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Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (7KAIH) menjadi
bagian dari upaya pembentukan kebiasaan positif  dan
penguatan karakter peserta didik. Implementasi kebiasaan tidak
hanya berkaitan dengan rutinitas, tetapi perlu dilakukan secara
konsisten melalui keteladanan, pembiasaan, bimbingan, dan
pengawasan. Sekolah dasar inklusi memiliki karakteristik peserta
didik yang beragam sehingga pelaksanaan kebiasaan perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
peserta didik. Kolaborasi sekolah dan keluarga menjadi penting
karena sebagian kebiasaan 7KAIH berlangsung lintas lingkungan,
baik di sekolah maupun di rumah.

Tujuan penelitian: mendeskripsikan
pelaksanaan 7KAIH, bentuk adaptasi
pembiasaan dalam konteks inklusi, serta
peran sekolah dan keluarga dalam
menjaga keberlanjutan kebiasaan..

Penelitian mengenai pembiasaan karakter banyak membahas
efektivitas program secara umum. Konteks sekolah dasar inklusi
memerlukan perhatian khusus karena peserta didik memiliki
karakteristik dan kebutuhan belajar yang beragam. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana 7KAIH diimplementasikan secara adaptif
dalam lingkungan sekolah dasar inklusi. Kebaruan penelitian terletak
pada keterkaitan antara pembiasaan 7KAIH, strategi adaptasi bagi
peserta didik dengan kebutuhan beragam, serta kesinambungan
peran sekolah dan keluarga
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Populasi dan Sampel

Metode Penelitian Populasi: Peserta didik kelas 5 SDN Sawotratap 2.

Metode_ kualitgtif Sampel: kepala sekolah, 1 guru kelas V, 3 orang tua,
Desain: studi dan 10 siswa kelas V, termasuk 1 siswa dengan
kasus/deskriptif.. autisme ringan.

-—

M ETO D E Analisis data: kondensasi data, penyajian data, serta penarikan

Teknik Pengumpulan dan verifikasi kesimpulan.

Data Keabsahan data: triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
wawancara mendalam, ‘

observasi, dan dokumentasi.
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« Dalam penelitian ini, Pelaksanaan fidak menggunakan pola pendampingan
yang seragam.

« Guru menyesuaikan strategi sesuai kebutuhan peserta didik.
» Bentuk adaptasi yang ditemukan:
* Instruksi lebih sederhana

* Pengulangan kegiatan/informasi

« Bantuan visual

« Pendampingan secara bertahap

« Dukungan guru dan teman sebaya

 Prinsip utama: tujuan kebiasaan tetap sama, tetapi cara mencapai dan
bentuk dukungannya disesuaikan.
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Penelitian: Implementasi / KAIH

« /KAIH tfelah menjadi bagian dari rutinitas harian dan tidak berdiri
sebagail kegiatan terpisan.

* Bangun pagi — datang tfepat waktu dan mengikuti kegiatan pagi.

* Beribadah — doa sebelum/sesudah belajar serta pembiasaan ibadah
di rumah.

« Berolahraga — senam, olahraga bersama, permainan edukatif, dan
akfivitas gerak.

 Makan sehat & bergizi — Makan Bergizi Gratis, cuci tfangan, makan
tertib, dan menjaga kebersinan.

« Gemar belagjar — literasi pagi, pembelajaran aktif, diskusi, dan tugas.

« Bermasyarakat — kerja kelompok, bermain bersama, saling
memlbantu, dan intferaksi sosial.

. TidLlll’ cepat — pengaturan waktu istirahat dan pengurangan aktivitas
malam
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Hasil: Kolaborasi Sekolah dan Keluarga

Sekolah berperan membentuk rutinitas terstruktur selama peserta didik berada di lingkungan pendidikan.
Keluarga melanjutkan pembiasaan ketika aktivitas berlangsung di rumah.

Koordinasi dilakukan melalui komunikasi, pengingat, edukasi, dan penyampaian perkembangan peserta
didik.

Kebiasaan seperti beribadah, tidur cepat, belajar di rumah, dan pengaturan gawai lebih bergantung pada
pendampingan keluarga.

Perbedaan waktu dan kondisi keluarga menyebabkan intensitas pendampingan tidak selalu sama.
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Il Hambatan dan Penanganan

» 1. Pendampingan keluarga berbeda — komunikasi dan
pengingat sekolah—keluarga.

« 2. Keterbatasan waktu orang tua — melibatkan anggota
keluarga lain dan mengatur rutinitas.

« 3. Konsistensi kebiasaan belum merata — pengulangan dan
penguatan.

* 4. Kebutuhan peserta didik beragam — instruksi sederhana,
bantuan visual, dan pendampingan bertahap.

« 5. Penggunaan gawai pada malam hari — pengawasan dan
pengaturan aktivitas di rumanh.

* Inti temuan: persoalan utama bukan ketiadaan kegiatan, tetapi
konsistensi keberlanjutan pembiasaan.
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Pembahasan: Makna Temuan

« /KAIH berfungsi sebagai operasionalisasi pendidikan karakter
meIé]ILlJi rutinitas nyata, bukan sekadar penyampaian nilai secara
verba

» Konsistensi rufinitas membantu menghubungkan bangun pagi,
belajar, akfivitas sehat, intferaksi sosial, dan istirahat.

« Guru menjadi akftor penting melalui keteladanan, arahan,
penguatan, pendampingan, dan adaptasi.

« Dalam sekolah inklusi, kesetaraan fidak selalu berarti perlakuan
yang samad; dukungan perlu disesuaikan agar semua peserto
didik dapat berpartisipasi.

» Kolaborasi sekolah—-keluarga menjadi kunci kesinambungan
kebiasaan yang berlangsung lintas lingkungan.
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Kesimpulan

« /KAIH di SDN Sawotratap 2 telah terintegrasi dalam rutinitas
sekolah dan dilanjutkan melalui pembiasaan di rumanh.

» Pelaksanaan menggunakan keteladanan, penguatan,
pendampingan, dan pengawasan.

» Pada konteks inklusi, strategi disesuaikan melalui instruksi
sederhana, pengulangan, pendampingan individual, bantuan
visual, dan dukungan teman sebaya.

- Program mendukung berkembangnya disiplin, fanggung jawab,
kelgno]pdwmn pola hidup sehat, kepedulian sosial, dan interaksi
INklusl

» Keberlanjutan program dipengaruhi oleh konsistensi pembiasaan
dan infensitas dukungan keluargo
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Kontribusi & implikasi

« Konftribusi penelitian: memberikan gambaran empiris tentang
Implementasi 7KAIH pada sekolah dasar inklusif.

» Implikasi bagi sekolah: pembiasaan karakter perlu dirancang
adaptif sesuai kebutuhan peserta didik.

 Implikasi bagi guru: fokus pada keteladanan, penguatan,
fleksibilitas instruksi, dan dukungan partisipasi.

» Implikasi bagi keluarga: menjaga kesinambungan kebiasaan di
rumah melalui rutinitas dan komunikasi dengan sekolah.

 Pengembangan selanjutnya: memperluas lokasi penelitian, variasi
kebutuhan khusus, dan durasi pengamatan.
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